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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif orang tua di Kampuang Luhung menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi dan faktor yang mempengaruhi motif orang tua di Kampuang Luhung menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi. Penelitian ini menarik karena Tidak sedikit orang tua yang bekerja sebagai nelayan bisa menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teori fenomenologi. Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dari Miles dan Huberman yang digunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Penelitian ini dianalis dengan Teori Fenomenolgi oleh Alfred Schutz. Schutz berpendapat bahwa manusia memiliki setiap keinginannya sendiri dan itu yang menjadi pendorong ia untuk melakukan sesuatu. Di dalam keinginan itu sudah terdapat makna dari penafsirannya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang ia miliki dan Schutz menyebut hal ini sebagai motif. Motif tersebut dapat dibedakan menjadi dua, yaitu in order motive (motif dari dalam diri) dan because order motive (motif dari luar diri). Hasil penelitian ini yaitu: 1). Untuk memperoleh pekerjaan, 2). Untuk membantu keluarga setelah lulus, 3). Untuk mencegah kesamaan nasib seperti orang tua, 4). Untuk mengangkat derajat orang tua, dan 5). Untuk mendapat ilmu. Motif-motif tersebut dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri yaitu faktor pandangan orang tua dan faktor ekonomi. Sedangkan, ada pula faktor dari luar diri yaitu faktor pandangan anak dan faktor masyarakat.

Kata kunci: Fenomenologi, Motif, Orang Tua, Perguruan Tinggi

Abstract

This study aims to determine the motives of parents in Luhung Village to send their children to Higher Education and the factors that influence the motives of parents in Luhung Village to send their children to Higher Education. This research is interesting because not a few parents who work as fishermen can send their children to college. This type of research is a qualitative method with phenomenological theory. The selection of informants was done by using purposive sampling technique. Data was collected by means of observation, interviews and documentation studies. Data analysis techniques from Miles and Huberman used data reduction, data presentation and conclusions. The validity of the data is done by triangulating the data. This research is analyzed by Phenomenological Theory by Alfred Schutz. Schutz argues that humans have every desire of their own and that is what drives him to do something. In that desire there is already a meaning from his interpretation based on the experience and knowledge he has and Schutz calls this a motive. These motives can be divided into two, namely in-order motives (motives from within) and because-order motives (motives from outside oneself). The results of this study are: 1). To get a job, 2). To help the family after graduation, 3). To prevent the same fate as parents, 4). To elevate the degree of parents, and 5). To gain knowledge. These motives are influenced by internal factors, namely parents' views and economic factors. Meanwhile, there are also external factors, namely the child's perspective and community factors.
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Pendahuluan


Pendidikan memiliki banyak manfaat dalam aspek kehidupan manusia. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi, “Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Indonesia, 2003). Menurut Philip Coombs (1985). Pendidikan terbagi atas tiga yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang ditempuh pada umumnya yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan perguruan tinggi. Pendidikan nonformal adalah pendidikan seperti sanggar, kursus, dan pelatihan. Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan dalam keluarga, misalnya pendidikan seputar keagamaan (Sudarsana, 2017).
 Meski pendidikan di perguruan tinggi tidak termasuk ke dalam pendidikan wajib, saat ini banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi karena berbagai manfaat yang bisa diperoleh. Kuliah di perguruan tinggi sangat penting untuk bekal anak menjajaki dunia kerja. Melalui pendidikan di Perguruan tinggi, anak akan memiliki kemampuan dan keterampilan yang cukup untuk menjadi tenaga kerja. Apalagi, banyak perusahaan yang lebih memilih lulusan kuliah karena di perguruan tinggi seseorang diajarkan berpikir secara rasional. Tidak hanya itu, di perguruan tinggi seseorang juga diajarkan untuk saling bertukar pikiran dalam memecahkan suatu permasalahan atau fenomena yang ada. Dengan demikian, orang yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi akan memiliki pola pikir yang berbeda dengan orang yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Perguruan tinggi yang berkualitas diharapkan dapat mencetak pemimpin dan pemikir suatu bangsa yang menentukan pembangunan negara di masa depan.

Alasan orang tua menyekolahkan anak ke perguruan tinggi disebut sebagai motif. Motif adalah dorongan yang ada untuk memenuhi suatu tujuan. Motif merujuk pada hubungan sistematik antara suatu respon atau suatu himpunan respon dengan dorongan tertentu. Dalam psikologi, motif disebut sebagai rangsangan, dorongan, dan pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku (Ahmadi, 1991). Jika dikaitkan dengan orang tua yang menyekolahkan anaknya, dapat dikatakan bahwa motif orang tua menyekolahkan anak ke perguruan tinggi adalah dorongan dari diri orang tua untuk memenuhi tujuan masuknya anak ke perguruan tinggi ( Sarwono, 2003). Salah satu motif utama orang tua menyekolahkan anak ke perguruan tinggi adalah pengharapan akan kehidupan yang lebih baik. Namun bagi keluarga nelayan, pendidikan tidak bisa diakses dengan mudah. Hal ini disebabkan karena untuk memulai studi, menjalani proses selama studi, dan menyelesaikan studi di perguruan tinggi memerlukan biaya yang cukup banyak. Mengingat sulitnya memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan penghasilan di bawah rata-rata, banyak orang tua yang berpikir panjang untuk menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Selain itu, letak desa nelayan yang umumnya berada di daerah pesisir menyebabkan rendahnya peluang untuk diterima di perguruan tinggi, apalagi jika dibandingkan dengan anak yang belajar di kota.
 Di Sumatera Barat, Pesisir Selatan termasuk daerah termiskin ke-4 setelah Mentawai, Solok, dan Pariaman. Kemiskinan ini disebabkan karena sebagian besar masyarakat Pesisir Selatan bermata pencaharian sebagai nelayan. Data BPS mengenai angka kemiskinan di Pesisir Selatan masih memperlihatkan hasil yang di atas rata-rata angka provinsi, yakni 7,59 persen atau turun dari 7,97 persen di periode sebelumnya. Sementara itu, angka kemiskinan provinsi hanya 6,65 persen. Angka tersebut bahkan di bawah target RPJMD 2016-2021 yang mematok kemiskinan pada 2018 hanya di angka 7,18 persen. Dengan begitu, jumlah warga miskin Pesisir Selatan mencapai 34.900 jiwa dari 460 ribu jiwa total penduduk. Jika mengacu pada 40 persen masyarakat berpenghasilan terendah, penduduk miskin Pesisir Selatan tercatat 227 ribu jiwa((BPS), 2019). Untuk mengatasi kemiskinan tersebut, pemerintah daerah Pesisir Selatan sudah mulai membuka akses pariwisata. Akses pariwisata diharapkan dapat memajukan perekonomian dan meningkatkan pengetahuan mengenai peningkatan kualitas SDM di daerah Pesisir Selatan. Masih banyak masyarakat Kampuang Luhung, terutama anak nelayan yang belum mencicipi bangku perguruan tinggi. Mayoritas anak nelayan hanya lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA). Hanya sebagian kecil saja anak-anak nelayan yang bisa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Data mengenai jumlah anak di Kampuang Luhung yang masuk ke perguruan tinggi bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Anak di Kampuang Luhung Yang Masuk Ke Perguruan Tinggi
	Tahun
	Jumlah Mahasiswa Yang Kuliah Ke Perguruan Tinggi

	2015
	3 orang

	2016
	2 orang

	2017
	2 orang

	2018
	0

	2019
	3 orang


Sumber data: Kantor Wali Nagari Pasar Baru, Tahun 2019
Tabel di atas menunjukan bahwa pada tahun 2015 ada 3 orang anak yang masuk perguruan tinggi, pada tahun 2016 terdapat 2 orang anak yang masuk perguruan tinggi, pada tahun 2017 ada 2 orang yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sementara itu, pada tahun 2018 tidak ada anak yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi, tetapi pada 2019 kembali ada 3 orang anak yang melanjutkan kuliah. Dari keterangan di atas dapat diperoleh informasi bahwa tingkat pendidikan anak yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sangat sedikit dari tahun ke tahun. Sedikitnya jumlah anak yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi menyebabkan Kampuang Luhung menempati posisi terakhir untuk tingkat pendidikan terendah jika dibandingkan dengan Kampuang Lubuk Kumpai dan Kampuang Pasar Baru. Tingkat pendidikan di Kampuang Luhung yang sangat rendah salah satunya disebabkan oleh kemiskinan yang terdapat di masyarakat nelayan. Dengan kondisi ekonomi yang rendah, tidak memungkinkan bagi nelayan untuk memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anaknya. 
Selain itu, pandangan orang tua nelayan terhadap pendidikan tinggi juga berpengaruh terhadap motif orang tua menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Anak-anak di Kampuang Luhung banyak yang sampai SMA saja karena orang tua di Kampuang Luhung beranggapan bahwa anak-anak tidak harus sekolah tinggi sebab pada akhirnya mereka akan bekerja di dapur. Bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya berkaitan dengan motif orang tua menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Salah satu penelitian tersebut dilakukan oleh (Aulia, 2012). Ia menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang memotivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu pandangan hidup orang tua, tingkat pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan pandangan prospek pendidikan yang cerah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Rahma, 2012) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mendorong orang tua menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi adalah rasa tertarik terhadap sekolah, perasaan senang, tingkat pendidikan, pekerjaan dan penghasilan orang tua.

Senada dengan kedua penelitian sebelumnya, (Fatimah, 2016) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mendorong orang tua menyekolahkan anak ke perguruan tinggi antara lain faktor harapan orang tua terhadap anaknya, latar belakang pendidikan orang tua, faktor lingkungan tempat tinggal orang tua, kemampuan, keinginan, bakat anak, minat anak, kematangan anak, kemandirian anak, dan motivasi. Kemudian, (Eny, 2018) menyimpulkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan formal masyarakat desa Bangelan hanya sampai tingkat SLTP. Adapun tingkat pendidikan terendah masyarakat desa Bangelan adalah SD dengan persentase 19,59%, sedangkan tingkat pendidikan tertinggi masyarakat desa Bangelan adalah S1 dengan persentase 0,36%. Sementara itu, persentase penduduk desa Bangelan yang menempuh pendidikan pada tingkat SLTP sebanyak 21,32% dari jumlah penduduk sebanyak 4.700 orang. Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh (Maria Hot Marito, 2016) menunjukkan bahwa motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak ke tingkat perguruan tinggi masih rendah. Dalam hal ini motivasi orang tua menjadi faktor utama dalam meningkatkan pemenuhan hak anak atas pendidikan dalam pemberian perhatian, motivasi dan pembiayaan kebutuhan pendidikan anak dalam perguruan tinggi.

Berdasarkan kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motif orang tua memiliki peran penting dalam menyekolahkan anaknya. Mengingat sulitnya fasilitas di Kampuang Luhung yang mendukung untuk menyekolahkan anak ke perguruan tinggi namun tetap ada orang tua yang menyekolahkan anaknya seperti pada tahun 2015, 2016, 2017, dan 2019, maka perlu dilakukan penelitian yang mendasari motif orang tua di Kampuang Luhung menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Penelitian ini berbeda dengan lima penelitian sebelumnya karena penelitian ini ditujukan khusus untuk anak-anak nelayan di Kampuang Luhung Kenagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan yang tentunya memiliki perbedaan budaya dengan anak-anak di daerah-daerah lainnya. 



 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motif orang tua di Kampung Luhung menyekolahkan anak ke perguruan tinggi dan faktor yang mempengaruhi motif orang tua di Kampuang Luhung menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Pentingnya melakukan penelitian ini supaya kedepannya lebih banyak lagi anak yang melanjutkan ke perguruan tinggi dari tahun ke tahun di kampuang Luhung tersebut.
Teori yang penulis gunakan dalam penelitian mengenai motif orang tua menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi adalah teori fenomenologi yang dikemukakan oleh Alfred Schutz. Alfred Schutz merupakan sosiolog yang lahir di Vienna pada tahun 1899. Ia adalah murid dari Edmund Husserl, salah satu pelopor aliran fenomenologi. Edmund Husserl berpendapat bahwa fenomena adalah fakta yang didasari dan masuk ke dalam penginderaan manusia sendiri. Schutz berpendapat bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial apabila manusia memberikan makna tertentu terhadap tindakannya itu dan manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh arti. Pemahaman tersebut kemudian menentukan keberlangsungan proses interaksi sosial. Baik bagi aktor yang memberikan arti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi pihak lain yang akan menerjemahkan dan memahaminya serta yang akan bereaksi atau bertindak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh actor (Ahisma, 2012). Teori fenomenologi oleh Schutz dapat dikaitkan dengan permasalahan motif orang tua di Kampuang Luhung Kenagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Berdasarkan teori fenomenologi, orang tua menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi berdasarkan faktor dalam diri sendiri (in order motive) atau faktor dari luar (because order motive). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teori ini relevan dengan motif orang tua di Kampuang Luhung Kenagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik. Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya (Lexy J. Maleong, 2005). Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, perilaku individu atau sekelompok orang. 
Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan berdasarkan beberapa kriteria: (a) warga asli Kampuang Luhung, (b) orang tua yang bekerja sebagai nelayan dan memiliki anak yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi, serta (c) anak yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 orang. Triangulasi adalah teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Tujuannya tidak untuk mencari kebenaran suatu fenomena, tapi pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.(Hikmawati, 2018). Dalam penelitian yang berkaitan dengan motif orang tua di Kampuang Luhung Kenagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi ini, peneliti mengumpulkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. Semua data yang didapat akan dikumpulkan, dibandingkan, dan disaring lalu akan menghasilkan data yang valid. Data tersebut nantinya akan dianalisis dan digunakan dalam penelitian mengenai motif orang tua di Kampuang Luhung Kenagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. 
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mengadopsi yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman yaitu 1) Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan kata-kata kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Setiap mengumpulkan data tertulis dengan rapi, terperinci, dan sistematis, kemudian dibaca, dipelajari, dan dipahami agar data-data dapat dengan mudah dimengerti. 2) Penyajian data adalah data yang telah direduksi, selanjutnya disajikan guna dilakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian dalam bentuk tulisan, dengan dilakukan penyajian data dapat memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, dengan melakukan penyajian data peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian data tersebut. 3) Verifikasi data, Pada penarikan kesimpulan ini, awalnya peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu, setelah itu mencari makna dari apa yang telah diperoleh, verifikasi dengan cara berpikir ulang selama melakukan penulisan, meninjau kembali catatan di lapangan, dan bertukar pikiran agar bisa mengembangkan data.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan lima motif yang mendorong orang tua di Kampuang Luhung menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Kelima motif tersebut adalah untuk memperoleh pekerjaan, untuk membantu orang tua setelah lulus, untuk mencegah kesamaan nasib seperti orang tua, untuk mengangkat derajat orang tua, dan untuk mendapat ilmu. Selanjutnya penelitian ini juga menemukan empat faktor yang memengaruhi motif orang tua menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Keempat faktor tersebut terbagi atas faktor dari dalam diri individu (in order motive) dan faktor dari luar individu (because order motive). Faktor dari dalam diri individu (in order motive) adalah faktor pandangan orang tua dan faktor ekonomi. Sedangkan, faktor dari luar individu (because order motive) adalah faktor pandangan anak dan faktor masyarakat (Ritzer, 2004). Penjelasan mengenai motif dan faktor yang memengaruhi orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi akan dipaparkan melalui penjelasan di bawah ini:
Motif Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi

Pendidikan di perguruan tinggi merupakan pendidikan yang dilakukan setelah lulus SMA. Meski tidak wajib, saat ini banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Sebab, menyekolahkan anak ke perguruan tinggi memiliki banyak manfaat, mulai dari membuka ilmu dan wawasan baru, memperluas relasi, dan menambah keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Dalam menentukan pendidikan bagi anak-anaknya, orang tua berperan sebagai aktor. Tugas orang tua sebagai aktor dalam pendidikan anak adalah memburu tujuan yang ingin dicapai, yaitu menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Keputusan menyekolahkan anak ke perguruan tinggi ini pun didasari oleh motif atau suatu dorongan (Hery Noer, 1999).
Dalam penelitian ini, diperoleh lima motif yang menyebabkan orang tua di Kampuang Luhung menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Kelima motif tersebut adalah:
 Untuk Memperoleh Pekerjaan
 Kehidupan yang lebih baik ini didefinisikan orang tua di Kampuang Luhung sebagai kehidupan seorang pekerja. Beberapa orang tua menganggap perguruan tinggi sebagai sebuah instansi yang dapat mempermudah anaknya mendapat pekerjaan bagus. Orang tua di Kampuang Luhung menganggap pekerjaan bagus ini sebagai pekerjaan kantoran. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Bapak F (47 tahun) sebagai orang tua yang bekerja sebagai nelayan:
“…Saya pengen anak saya nantinya kerja seperti anak orang lain yang habis kuliah dapat kerja yang baik, anak orang lain habis kuliah ada yang kerja kantor, jadi guru. Saya juga pengen anak saya kuliah dengan harapan nantinya dapat kerja yang baik, supaya kedepannya kehidupannya lebih baik dari saya”. (Wawancara Tanggal 18 Juni 2021).

Senada dengan bapak F, keinginan untuk memperoleh pekerjaan juga disampaikan oleh Bapak E (63 tahun) yang mengatakan:
“…Harapan saya agar anak saya mendapatkan pekerjaan sesuai bidangnya, jika sekarang anak saya kuliah demgan jurusan menejemen nanti sehabis kuliah dia bisa bekerja di kantor”. (Wawancara Tanggal 20 Juni 2021).
Berdasarkan wawancara di atas terlihat bahwa ia memutuskan untuk menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi karena ingin anaknya memiliki pekerjaan yang baik setelah lulus kuliah. Ia berharap demikian setelah melihat anak orang lain yang memperoleh pekerjaan yang baik setelah lulus kuliah, seperti pekerja kantoran atau guru. Dan juga terdapat dua motif untuk mendapatkan pekerjaan, yaitu untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan memiliki jaminan masa depan serta mendapatkan pekerjaan yang sesui dengan bidang yang ditekuni anak.
Untuk Membantu Ekonomi Keluarga Setelah Lulus
Masih berkaitan dengan pengharapan hidup yang lebih baik, orang tua menyekolahkan anak ke perguruan tinggi dengan motif ingin dibantu setelah lulus kuliah. Orang tua berharap setelah anaknya lulus dari perguruan tinggi, anak bisa membantu keluarga. Baik dalam pekerjaan sebagai nelayan atau membantu finansial. Hal ini diungkapkan oleh Bapak A (55 tahun), sebagai orang tua yang bekerja sebagai nelayan:

“...Saya ingin anak saya jadi orang sukses dan bisa membantu ekonomi keluarganya, pastinya orang tua sangat mengharapkan anaknya setelah menyelesaikan sekolah ke perguruan tinggi bisa lebih meringankan ekonomi keluarganya, baik bantuan secara tenaga maupun secara finansial”. (Wawancara Tanggal 19 Juni 2021).
Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa Bapak A ingin anaknya bisa membantu keluarga setelah lulus kuliah. Bantuan yang diinginkan bisa berupa tenaga untuk membantu pekerjaan ayahnya atau bantuan finansial karena pekerjaan Bapak A memiliki penghasilan yang tak menentu. Dapat disimpulkan bahwa salah satu motif orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi adalah untuk membantu ekonomi keluarga setelah lulus kuliah. Hal itu dikarenakan kehidupan ekonomi di Kampuang Luhung masih tidak menentu jumlah penghasilannya dalam setiap waktu.

Untuk Mencegah Kesamaan Nasib Seperti Orang Tua
 Mayoritas orang tua di Kampuang Luhung yang bekerja sebagai nelayan membuat mereka berada dalam kesulitan finansial. Orang tua tentu tak ingin anak-anaknya mengalami hal yang sama. Karena itulah, mereka menyekolahkan anaknya dengan harapan anaknya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik di masa depan. Motif ini dikemukakan oleh Bapak HF (43 tahun) sebagai orang tua yang bekerja sebagai nelayan:

“…Harapannya setelah kuliah anak dapat kerja yang lebih baik dari orang tuanya, yang orang tuanya bekerja sebagai nelayan mengharapkan kedepannya anak tidak bekerja sebagai nelayan melainkan bekerja sebagai guru atau pegawai lainnya”. (Wawancara Tanggal 26 juni 2021).
Selain itu, Bapak JA (58 tahun), orang tua dari YU (22 tahun) juga menginginkan anaknya tidak bernasib sama dengannya. Saat ditanya alasan ia menyekolahkan YU ke perguruan tinggi, ia menjawab:

“…Iya pasti ada alasan kenapa saya mau menguliahkan anak supaya anak saya tidak bernasib sama dengan saya dan anak saya lebih di pandang di tengah masyarakat”. (Wawancara Tanggal 4 Juli 2021).
Berdasarkan wawancara dengan informan, diketahui motif lain orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi adalah agar nasib anak mereka tidak sama seperti kedua orang tuanya dan memperoleh pekerjaan yang lebih baik dari pada orang tuanya, dan anaknya yang sekolah ke perguruan tinggi saat ini bisa mengangkap derajat dan martabat keluarga di tengah masyarakat.
Untuk Mengangkat Derajat Orang Tua

Motif meningkatkan derajat kedua orang tua merupakan motif internal. Sebab motif ini datang dari diri orang tua itu sendiri. Meski anaknya juga menginginkan hal yang sama. Orang tua dan anak mempunyai keinginan yang sama, dimana setelah lulus dari perguruan tinggi anak bisa mengangkat derajat keluarga. Motif ini diungkapkan oleh Bapak G (42 tahun) orang tua yang bekerja sebagai nelayan:

“...Semoga anak saya bisa mengangkat derajat kedua orang tuanya karena sekolah di perguruan tinggi anak punya pengetahuan yang lebih luas dari pada anak yang tidak sekolah di perguruan tinggi”. (Wawancara Tanggal 10 Juli 2021).
DPL (18 tahun), sebagai anak dari Bapak G (42 tahun) juga setuju dengan hal tersebut. Sama seperti ayahnya, ia juga melanjutkan kuliah untuk meningkatkan derajat orang tuanya:

“...Saya ingin mengangkat derajat orang tua, karena saya melihat bekerja sebagai nelayan sangatlah sulit untuk mendapatkan uang, sehari hanya berpenghasilan 50-100 rb Itu pun jika ikan dapat dan jika tidak dapat ikan bahkan sama sekali tidak mendapatkan uang". (Wawancara Tanggal 10 Juli).
Berdasarkan wawancara dengan kedua informan diatas dapat diketahui orang tua dan anak memiliki tujuan yang sama untuk merubah kehidupan ekonomi mereka dan menaikan derajat keluarga. Dimana bapak G mengusahakan sebisa mungkin anaknya bisa melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi, kemudian niat baik itu juga ada pada diri anak bapak G yang mengatakan belajar di Perguruan Tinggi menjadi salah satu sarana untuk merubah nasib dan mengangkat derajat keluarga di Masyarakat.

Untuk Mendapat Ilmu
 Orang tua yang mengatakan ini ingin anaknya mengemban ilmu sebanyak mungkin di perguruan tinggi. Hal ini mungkin disebabkan karena tingkat pendidikan orang tua yang masih rendah. Sebagai orang tua, mereka sadar bahwa ilmu yang dimiliki tidak cukup banyak. Oleh karena itu, orang tua di Kampuang Luhung menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi dengan harapan dapat memperluas wawasan. Motif ini dikemukakan oleh Bapak Y (66 tahun).

“…Dengan pendidikan tinggi anak akan mendapatkan ilmu, pengalaman, dan lingkungan baru, orang yang berilmu dalam menghadapi masalah berbeda dengan orang yang tidak berilmu, pola fikirnya juga berbeda dengan orang yang tidak berilmu”. (Wawancara Tanggal 11 Juli 2021).
Dari sisi anak, YU (22 tahun) mengungkapkan alasan melanjutkan studi ke perguruan tinggi untuk mendapat ilmu dan wawasan tentang akuntansi. Lewat wawancara, ia mengatakan:

“…Karena saya ingin tahu apa itu ilmu akuntansi. Apa saja yang ada dalam akuntansi, baik cara mencatat, mengelompokan, meringkas, mengolah serta menyajikan data, transaksi dan juga seluruh aktivitas keuangan sehingga bisa digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Serta ingin menambah ilmu, relasi, dan wawasan”. (Wawancara Tanggal 11 Juli 2021).
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan bersekolah tinggi seseorang akan mempunyai ilmu yang lebih dari anak yang tidak bersekolah tinggi, maka dari itu orang tua dan anak mengusahakan sebisa mungkin untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Dimana YU ingin mendapat ilmu dan wawasan tentang akuntansi. Selain itu, ia juga mengatakan ingin menambah relasi. YU mengatakan hal ini karena ia mendapat dukungan penuh dari orang tua untuk belajar hal yang disenangi di perguruan tinggi. Orang tua YU tak segan untuk memberi semangat. Orang tua YU ingin anaknya bisa menambah ilmu dan wawasan tentang akuntansi, yang merupakan minat YU.
Faktor yang Memengaruhi Motif Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi orang tua dalam menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Faktor tersebut terdiri atas faktor in order motive dan faktor because order motive. Faktor in order motive merupakan faktor dari dalam individu yang memengaruhi motif melakukan sesuatu. Sementara itu, faktor because order motive merupakan faktor dari luar individu yang memengaruhi motif melakukan sesuatu. Berikut ini merupakan penjelasan faktor-faktor yang memengaruhi orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi.

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis faktor in order motive yang memengaruhi orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Kedua faktor tersebut adalah: Faktor Pandangan Orang Tua, Orang tua di Kampuang Luhung memiliki berbagai pandangan terhadap pendidikan tinggi. Salah satunya yaitu pendidikan tinggi sangat penting untuk memperoleh kerja yang layak. Faktor Ekonomi, Faktor ini sebenarnya merupakan faktor yang menghambat keputusan orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Di Kampuang Luhung sendiri, banyak orang tua yang memiliki masalah finansial

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis faktor because order motive yang memengaruhi orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Kedua faktor tersebut adalah: 

Faktor Pandangan Anak
 Faktor pandangan anak merupakan faktor yang sama pentingnya seperti faktor pandangan orang tua. Sebab, orang tua tidak dapat menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi jika anak tidak ingin. Mayoritas anak berpendapat bahwa pendidikan sangat penting untuk menambah ilmu dan wawasan. Pandangan ini dikemukakan oleh SJ (24 tahun), MY (24 tahun), dan DO (22 tahun).
Di bawah ini adalah pendapat SJ (24 tahun). Ia mengatakan bahwa tanpa pendidikan di perguruan tinggi, seseorang akan buta ilmu.
“...Pendidikan sangat penting, alasannya tanpa pendidikan orang akan buta ilmu dan tidak tau apa-apa. Perguruan tinggi juga merupakan tempat mendapatkan ilmu dan informasi, serta bisa merubah pola fikir seseorang". (Wawancara Tanggal 18 Juli 2021).
 Kemudian MY (24 tahun) juga mengungkapkan bahwa pendidikan adalah jembatan untuk mengetahui ilmu dan kesuksesan.
“...Pendidikan di perguruan tinggi adalah jembatan ilmu untuk mengetahui segala ilmu agar dapat meraih kesuksesan. Pendidikan tinggi juga mampu menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan, mengembangkan, memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian". (Wawancara Tanggal 20 Juli 2021).
Sejalan dengan hal tersebut, DO (22 tahun) juga mengatakan bahwa pendidikan di perguruan tinggi sangat penting karena dapat menambah ilmu untuk mencapai cita-cita.
“...Perguruan tinggi suatu instansi untuk mencapai cita-cita yang saya inginkan, dan supaya menambah wawasan yang lebih luas tentang dunia pendidikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimiliki". (Wawancara Tanggal 3 Juli 2021).
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa anak di Kampuang Luhung menganggap pendidikan di perguruan tinggi sangat penting untuk memperoleh ilmu dan wawasan, meraih cita-cita, mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia nyata (dunia kerja), menjadi orang berguna, serta mengembangkan bakat dan memperbaiki attitude di masyarakat, sehingga bisa berpatisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.
Faktor Masyarakat

Selain itu, pandangan masyarakat di Kampuang Luhung mengenai pendidikan sendiri juga mempengaruhi keputusan orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Setelah melakukan wawancara kepada warga di Kampuang Luhung, ternyata minat menguliahkan anak cukup tinggi. Meski tingkat pendidikan orang tua di Kampuang Luhung cukup rendah, mereka berpendapat bahwa pendidikan sangat penting bagi anak-anak. Beberapa warga pun berniat menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh A (43 tahun), warga asli Kampuang Luhung:
“…Saya selalu memberikan dukungan sama anak saya masalah pendidikan, walaupun sekarang anak saya belum ada yang masuk perguruan tinggi. Tapi, dari sekarang saya punya niat memasukkan anak ke perguruan tinggi”. (Wawancara Tanggal 17 Juli 2021).
Selain A, Ibu TS juga mengatakan:

“…Penting, dengan adanya pendidikan anak akan lebih dihargai orang. Saya dari sekarang ada niat untuk menguliahkan anak ke perguruan tinggi, supaya nantinya anak saya bisa masuk perguruan tinggi dari sekarang saya mulai menabung sedikit demi sedikit supaya nanti nya anak saya bisa masuk perguruan tinggi”. (Wawancara Tanggal 19 Juli 2021).
Sementara itu Ibu S (66) seorang pedagang di Kampuang Luhung mengatakan pendidikan sangat penting untuk mencari kerja, berikut hasil wawancaranya:

“…Dengan sekolah tinggi anak bisa dapat kerja. Tapi anak saya tidak kuliah karena tidak ada uang. Tapi ada harapan anak kuliah supaya nantinya anak saya bisa bekerja di tempat yang diinginkan”. (Wawancara Tanggal 9 Juli 2021).
Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor masyarakat yang mempengaruhi orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Faktor-faktor tersebut adalah agar anaknya bisa seperti anak lain, agar anak dapat dihargai, agar anak serta keluarga dipandang orang lain, dan bagi masyarakat yang belum bisa menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi berniat dari sekarang untuk memasukan anaknya ke perguruan tinggi, dengan cara mulai menabung darai sekarang supaya nantinya tidak terkendala ekonomi.
Menurut teori fenomenologi milik Albert Schutz, setiap individu memiliki motif tertentu dalam melakukan suatu tindakan. Saat memutuskan apakah ingin menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi, orang tua di Kampuang Luhung memiliki motif tertentu. Motif yang dimiliki tersebut terbagi menjadi dua berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Motif pertama adalah in order motive, yaitu motif yang memiliki faktor pengaruh dari dalam diri sendiri. Sedangkan motif yang kedua adalah because order motive, yaitu motif yang memiliki faktor pengaruh dari luar individu (N Erniati, 2019). Berdasarkan penelitian, ditemukan lima motif orang tua di Kampuang Luhung Kenagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Kelima motif tersebut adalah untuk memperoleh pekerjaan, untuk membantu orang tua setelah lulus, untuk mencegah kesamaan nasib seperti orang tua, untuk mengangkat derajat orang tua, dan untuk menambah ilmu. Motif-motif orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anak ke kuliah dipengaruhi faktor dari dalam individu (in order motive) dan luar individu (because order motive).

Faktor dari dalam individu adalah pandangan orang tua dan faktor ekonomi. Orang tua di Kampuang Luhung yang menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi memandang pendidikan tinggi sangat penting. Faktor ekonomi merupakan faktor menghambat, yaitu kurangnya biaya kuliah. Untuk mengatasi hal ini, orang tua menempuh beberapa strategi dan cara agar anak tetap sekolah. Sementara, faktor dari luar individu adalah faktor pandangan anak terhadap pendidikan dan faktor lingkungan masyarakat. Faktor pandangan anak terhadap pendidikan menentukan keputusan orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Mereka menganggap pendidikan adalah hal yang penting. Faktor lingkungan masyarakat adalah faktor yang memicu. Anggapan agar anak tidak kalah dari anak lain dan agar dihargai mendorong orang tua untuk menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Selain itu, masyarakat Kampuang Luhung sendiri meski tingkat pendidikan dan ekonominya rendah, mereka memiliki semangat dan keinginan yang besar untuk menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, ditemukan lima motif orang tua di Kampuang Luhung Kenagarian Pasar Baru Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Kelima motif tersebut adalah untuk memperoleh pekerjaan, untuk membantu orang tua setelah lulus, untuk mencegah kesamaan nasib seperti orang tua, untuk mengangkat derajat orang tua, dan untuk menambah ilmu.

Motif-motif orang tua di Kampuang Luhung dalam menyekolahkan anak ke kuliah dipengaruhi faktor dari dalam individu (in order motive) dan luar individu (because order motive). Faktor dari dalam individu adalah pandangan orang tua dan faktor ekonomi. Orang tua di Kampuang Luhung yang menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi memandang pendidikan tinggi sangat penting. Faktor ekonomi merupakan faktor menghambat, yaitu kurangnya biaya kuliah. Untuk mengatasi hal ini, orang tua menempuh beberapa strategi dan cara agar anak tetapsekolah. Sementara, faktor dari luar individu adalah faktor pandangan anak terhadap pendidikan dan faktor lingkungan masyarakat. Faktor pandangan anak terhadap pendidikan menentukan keputusan orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Mereka menganggap pendidikan adalah hal yang penting. Faktor lingkungan masyarakat adalah faktor yang memicu. Anggapan agar anak tidak kalah dari anak lain dan agar dihargai mendorong orang tua untuk menyekolahkan anak ke perguruan tinggi. Selain itu, masyarakat Kampuang Luhung sendiri meski tingkat pendidikan dan ekonominya rendah, mereka memiliki semangat dan keinginan yang besar untuk menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi.
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